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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan perilaku 

agresif pada mahasiswa yang mengikuti klub motor ninja di Yogyakarta. Artinya 

semakin tinggi kecerdasan emosionalnya maka semakin rendah perilaku agresif 

yang dimunculkannya, dan sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosinya 

maka semakin tinggi perilaku agresifnya. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan dapat diterima. Sumbangan efektif kecerdasan emosional terhadap 

perilaku agresif sebesar 76%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat 

penulis berikan terkait dengan proses dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. 

Saran-saran tersebut, antara lain : 

1. Bagi subjek penelitian 

1.  Diharapkan bagi anggota dalam sebuah klub motor tidak hanya 

menjadikan suatu komunitas sebagai tempat untuk berkumpul  dengan 

teman-teman yang mempunyai hobi yang sama, tetapi juga dapat 

dijadikan tempat untuk melakukan hal-hal yang positif, hal ini akan 

menjadikan para anggotanya terbiasa untuk melakukan hal-hal yang baik. 
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2.  Bagi anggota klub motor Ninja khususnya mahasiswa sebaiknya dapat 

mengontrol emosi masing-masing, menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain, mengurangi permusuhan. Sehingga diharapkan dapat 

mereduksi perilaku-perilaku agresif yang merugikan, serta hal ini akan 

memunculkan  hubungan yang harmonis antar sesama anggota klub 

motor Ninja maupun diluar klub motor Ninja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menggali lebih lanjut 

mengenai tema yang sama dengan penelitian ini disarankan untuk 

mencari referensi yang terbaru terhadap teori-teori yang akan dipakai dan 

menggunakan variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap perilaku 

agresif dan kecerdasan emosi. 

2. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini pada orientasi 

kancah yang berbeda, untuk mendapatkan  hasil yang lebih bervariasi. 

3. Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk melakukan penyempurnaan 

terhadap alat ukur penelitian sebagai usaha untuk memperoleh hasil yang 

optimal. 




